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Riwayat Artikel Abstract

Diterima: 03 Mei 2025

Disetujui: 11 Mei 2025 Child sexual abuse still has many unreported cases to this day
Dipublikasi: 23 Mei 2025 because sexual abuse is still considered very inappropriate to

report or publish.The increase in cases of sexual deviation,
such as sexual abuse, is caused by the lack of parental
awareness in protecting their children.Parents feel ashamed
and do not want to talk about sex with their children because
of societal taboos surrounding sex.One alternative for
teaching teenagers about health and sex, including the
introduction of reproductive organ names, is sex education
within the family.The sexual education material on self-
protection skills was developed by the community service
team from various sources.The provision of sexual education,
methods, and learning media needs to be considered in order
to achieve the goals of sexual education.One of the methods
that can be used in providing sexual education is through play-
based methods.This service consists of three stages: the first
stage is cadre training, the second stage is the implementation
of the service by cadres to teachers and parents of students
at SDN 79 Prabumulih, and the final stage is the
implementation of the service by cadres to first-grade students
at SDN 79 Prabumulih.The media used is the Skill Protections
Learning (SPL) Program, which consists of the development
of the "kance asek" application containing knowledge about
preventing sexual violence for parents.The activities ran
smoothly and were able to increase the parents' knowledge
about the prevention of sexual violence.There is a need to
disseminate information about preventing sexual violence
against children in order to reduce the incidence of sexual
violence against children.
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PENDAHULUAN

Anak memiliki hak asasi manusia yang harus diakui dan dihormati oleh masyarakat, dalam
masa perkembangan fisik dan mentalnya, anak memerlukan pengasuhan, perlindungan dan
perlindungan hukum khusus sebelum dan sesudah dilahirkan (Prawismo et al., 2023). Itulah
sebabnya, anak-anak sangat membutuhkan bimbingan orang tua. Menurut Catatan Tahunan
Komnas Perempuan Tahun 2020, kekerasan terhadap perempuan di masa pandemi COVID-
19 mengalami peningkatan sebesar 21% (1.731 kasus), kasus yang paling menonjol adalah
kasus pelecehan yang mana terdiri dari kasus pemerkosaan sebesar 229 kasus, kasus
pencabulan 166 kasus, kasus pelecehan seksual sebanyak 181 kasus dan juga kekerasan
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seksual sebanyak 962 kasus (KOMNAS PEREMPUAN, 2020). Sedangkan, menurut data dari
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA), terdapat 13.615
jumlah kasus kekerasan dimana kekerasan seksual salah satunya berjumlah 5.488 kasus
yang ada di |Indonesia (KEMENTRIAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK, 2021; Komnas Perempuan, 2021). Pelecehan seksual pada anak
dan remaja menampati posisi terbanyak, yaitu 50%-62% dari bentuk pelecehan lainnya pada
anak, data yang dikumpulkan oleh pusat data dan informasi Komisi Nasional Perlindungan
Anak Indonesia (KNPAI) dari tahun 2010 hingga 2014 tercatat sebanyak 2.186.979 kasus
pelanggaran hak anak. Sebesar 42-58% dari pelanggaran kejahatan tersebut dengan korban
anak-anak dan pada tahun 2019 KPAI menamukan kasus pelecehan seksual terhadap anak
dengan jumlah korban 123 anak yang terjadi di Institusi pendidikan (71 anak perempuan dan
52 anak laki laki) (Faustina et al., 2021)

Pelecehan seksual terhadap anak merupakan masalah serius, khususnya bagi masyarakat
Indonesia (Wulandari et al., 2020). Kasus pelecehan seksual banyak terjadi pada jenjang SD
dikarenakan anak usia SD merupakan golongan rentan, mudah untuk dipengaruhi,
diprovokasi, dan belum memiliki pengetahuan terkait pendidikan seksual dan pelaku
pelecehan seksual mayoritas adalah guru (90%) (Faustina et al., 2021). Pada usia ini anak
memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu
aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan
seolah-olah tidak pernah berhenti berekplorasi dan belajar (Beri et al., 2021). Penelitian
menyelidiki prevalensi pelecehan seksual terhadap anak di Indonesia dengan perkiraannya
berkisar antara 0% hingga 66% (Rumble et al., 2020). Fenomena kasus pelecehan,
pemerkosaan, manipulasi alat kelamin anak, penetrasi oral, anal atau genital, pedofilia,
eksploitasi, penyebaran gambar erotis anak di jejaring sosial, eksibisionisme, masturbasi,
Voyeurisme dan pelecehan inses diklasifikasikan sebagai pelecehan seksual terhadap anak,
jumlah aborsi legal pada anak dan remaja korban pemerkosaan cenderung meningkat 100%
mengingat kasus pertama tahun 2020 atau pada masa pandemic covid 19 (Ramirez & Neto,
2021). Hal ini menekankan fenomena yang menyimpulkan bahwa di Indonesia mungkin hanya
puncak gunung es, karena jumlah pelecehan seksual anak yang dilaporkan mungkin terlihat
tidak signifikan, namun jumlah totalnya jauh lebih besar (Wulandari et al., 2020).

Kenyataan yang ada di Indonesia saat ini orangtua masih menganggap pendidikan seks
merupakan hal tabu untuk disampaikan kepada anak. Rendahnya kesadaran orangtua dalam
memberikan perlindungan kepada anak, menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya
kasus penyimpangan seks, seperti sexual abuse, terbukti dari hasil penelitian KPAI, 70%
orangtua belum mampu mengasuh anak mereka menggunakan metode yang sesuai dengan
perkembangan zaman sekarang (Muslim, 2020). Kebanyakan orangtua beranggapan bahwa
pendidikan seks hanya berisi tentang pemberian informasi alat kelamin dan berbagai macam
posisi dalam hubungan seks (Muslim, 2020; Sukarno et al., 2022). Masyarakat cenderung
beranggapan bahwa pengetahuan tentang seks adalah ranah untuk orang dewasa dan anak-
anak akan mengerti dengan sendirinya saat mereka dewasa sehingga menjadikan
masyarakat memiliki persepsi bahwa pendidikan seks terlalu vulgar apabila diberikan pada
anak, pendidikan seks tidak penting dan melanggar adat kesopanan sehingga membuat
orangtua merasa ragu untuk memberikan pendidikan seks kepada anak (Muslim, 2020). Anak
yang tidak menerima pendidikan seks memiliki risiko untuk melakukan perilaku seks yang
negatif di masa mendatang (remaja), dikarenakan anak mencari tahu pada sumber yang tidak
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tepat, sehingga berpotensi mendapatkan pemahaman yang keliru tentang seks yang
menyebabkan anak melakukan perilaku menyimpang (Puji et al., 2021).

Diperlukan upaya keras merubah orang tua dan guru untuk tidak menganggap tabu dan
sungkan dalam memberikan informasi kepada anak terkait dengan pendidikan seksual.
Namun pada kenyataannya, beberapa orang tua masih membutuhkan dukungan dan fasilitasi
agar memiliki kemampuan dalam memberikan pendidikan seksual kepada anaknya (Rimawati
& Nugraheni, 2019). Berdasarkan hal tersebut peran orang tua dan guru dalam pendidikan
seksual sangatlah dibutuhkan untuk mencegah kekerasan seksual pada anak (Kusuma et al.,
2021).

Mindset pada orang tua dan guru terkait pendidikan seksual pada anak usia dini masih
tergolong kaku dan tabu di kalangan masyarakat serta masih belum etis untuk dibicarakan di
depan anak-anak apalagi untuk mengajarkan pendidikan seksual kepada anak (Kusuma et
al.,, 2021). Penelitian membuktikan psikoedukasi pendidikan seks dapat meningkatkan
pemahaman orang tua dan guru untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak
karena berhasil memahami materi pendidikan seks dan memiliki kesadaran bawha mereka
memiliki peran yang besar dalam melindungi anak-anak dari kekerasan seksual (Joni &
Surjaningrum, 2020). Berdasarkan fenomena inilah timp engabdian bermaksud memberikan
informasi kepada orang tua tanpa terkesan mengajari orang tua melalui pemanfaatan aplikasi
kance asek. Sehingga orang tua dapat memahami terkait pencegahan kekerasan seksual
pada anak mereka lagsung ke aplikasi

METODE

Pengabdian ini di lakukan tanggal 10 Oktober 2024, dimulai dengan pengembangan aplikasi
kance asek yang bisa diinstal ke semua jenis handphone. Aplikasi ini berisi penjelasan terkait
perkembangan seksual dari semua usia, mulai dari penjelasan awal untuk orang tua terkait
perkembangan seksual anak, mengapa harus mempelajari tentang perkembangan seksual
anak. Pada rentang anak berisi komik dan video animasi, pada rentang remaja berisi tentang
kesehatan reproduksi, pencegahan kekerasan seksual dan pacaran sehat. Pada rentang usia
dewasa berisi tentang pencegahan kekerasan dalam rumah tangga. Khalayak sasaran pada
pengabdian ini adalah orang tua siswa kelas 1 SD NEGERI 79 Prabumulih sejumlah 34 orang.
Tahap akhir pengabdian ini dievaluasi perubahan pengetahuan sebelum dan setelah kegiatan
penyuluhan. Penyuluhan ini dilakukan dengan dua tahapan yaitu:

a Pengembangan aplikasi kance asek yang dilajutkan dengan pengujian usability media
kepada 2 orang pakar ahli media dan 2 orang pakar ahli materi.

b Pemilihan dan pelatihan kader kesehatan reproduksi yang dipilih dari mahasiswa
keperawatan. Jumlah minimal kader yang dibentuk 10 orang yang terdiri dari anggota
pengabdian mahasiswa dan rekruitmen di instagram kance asek. Pelatihan selama 1
hari dengan aplikasi kance asek.

c Pelaksanaan kegiatan pengabdian di SD Negeri 79 Prabumulih beserta evaluasi
kegiatan oleh Kader Kesehatan Reproduksi menggunakan aplikasi kance asek
dengan fokus sasaran adalah guru dan orang tua. Dinilai pretest dan posttestnya.
Kegiatan ini dilakukan dalam empat sesi pelaksanaan intervensi yang akan diberikan
oleh kader yang telah dilatih.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

*Tim pengabdian
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semua peserta

ePemberian pretest
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pengetahuan
sebelum
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*Penyampaian
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perkembangan
seksual anak
menggunakan
media ppt.
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peserta diberikan
kesempatan
untuk bertanya
kepada
narasumber
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yang
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peserta
psikoedukasi
setelah
pemberian materi
pada sesi kedua.

*Pada sesi ini
peserta diarahkan
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sMerupakan sesi
evaluasi yang ke
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peserta diberkan
posttest untuk
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pemahaman
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peserta setelah
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psikoedukasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan aplikasi kance asek

Pengembangkan aplikasi kance asek sebagai media utama pada pengabdian ini. Aplikasi
diintisari dari beberapa referensi yang sesuai dengan kebutuhan penyuluhan. Pada aplikasi
ini berisi pendidikan kesehatan yang disesuaikan dengan rentang perkembangan usia yaitu
anak-anak, remaja dan dewasa. Aplikasi ini sudah memperoleh pengakuan dari kementrian
hukum dan HAM dengan nomor surat pencatatan hak cipta EC002025038379, Berikut
tampilan dari aplikasi kance asek:

Gambar 2. Tampilan aplikasi kance asek
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Pemilihan dan pelatihan kader kesehatan reproduksi

Pelatihan kader kesehatan yang dilaksanakan di kampus keperawatan unsri indralaya yang
berjumlah 7 orang. Kegiatan ini melakukan penyamaan persepsi tentang penggunaan aplikasi
kance asek. Kader harus menguasai kedua media pembelajaran ini karena mereka akan
menyalurkan informasi tentang pencegahan kekerasan seksual kepada orang tua.

Gambar 3. Pelatihan kader kesehatan reproduksi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian

Sesi pertama pada pengabdian ini adalah melakukan pretest untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual anak. Berikut hasil gambaran
pengetahuan yang diperoleh:

Tabel 1. Gambaran Tingkat Pengetahuan Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Orang Tua

Tingkat pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Tinggi 12 35
Rendah 22 65
Total 34 100

Sesi selanjutnya penyuluhan tentang pencegahan kekerasn seksual anak yang berisi dengan
perkembangan seksual anak menggunakan metode ceramah dan ppt. Kegiatan ini berlanjut
sampai dengan tanya jawab, peserta terlihat sangat antusias bertanya tentang perkembangan
anak. Hal menarik yang timbul adalah pertanyaan terkait perkembangan anak ketika orang
tua bercerai, karena beberapa orang tua mengalaminya dan khawatir dengan perkembangan
anaknya. Berikut gambaran kegiatan tersebut:

Gambar 4. Kegiatan penyuluhan perkembangan seksual anak

Setelah itu dilanjutkan dengan penyuluhan menggunakan aplikasi kanse asek yang difasilitasi
oleh kader kesehatan reproduksi. Sejumlah tujuh orang kader kesehatan reproduksi
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menyebar, menginstalkan serta menerangkan bagaimana menggunakan aplikasi kance asek
ini. Proses dilanjutkan dengan tanya jawab secara langsung antara peserta dengan kader
kesehatan reproduksi ataupun dengan tim pengabdian masyarakat. Berikut gambaran
kegiatan penyuluhan:

Gambar 4. Penyuluhan menggunakan aplikasi kanse asek

Tahapan terkahir pada pengabdian ini adalah penilaian pengetahuan setelah dilakukan
penyuluhan. Berikut gambaran pengetahuan posttes pada responden:

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan Kekerasan Seksual Pada
Orang tua.

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Tinggi 25 74
Rendah 9 26
Total 34 100

Pendidikan seks meliputi melibatkan pembelajaran tentang identitas gender dan peran gender
dalam masyarakat yang memiliki peranan krusial dalam menjaga kesehatan dan
kesejahteraan anak-anak, remaja, dan individu secara keseluruhan (Huriyah et al., 2024).
Permasalahan yang terjadi di Indonesia kaitannya dengan pemberian pendidikan seks adalah
orangtua masih merasa sungkan membicarakan topik seksual kepada anak, mereka
menganggap hal tersebut tabu dan belum perlu disampaikan kepada anak (Puiji et al., 2021).
Kebanyakan orangtua mengabaikan kebutuhan anak akan pendidikan seks tetapi disisi lain
pendidikan seks memberikan banyak dampak positif bagi anak, termasuk mengurangi
kehamilan di usia dini dan penyakit menular seks .

Pendidikan seks pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan pengajaran dan
pemahaman kepada anak tentang hal-hal yang berkaitan dengan seks, sehingga anak tidak
terjerumus ke dalam pergaulan yang tidak sehat dan terhindar dari hal-hal negatif yang timbul
akibat perilaku seksual yang keliru. Pendekatan pendidikan seks tidak hanya meliputi
informasi tentang kesehatan reproduksi dan anatomi seksual, perlindungan terhadap
pelecehan seksual, pengembangan identitas gender, penanaman nilai-nilai moral dan etika
dalam konteks seksualitas, pembentukan keterampilan perlindungan diri, pemahaman yang
tepat tentang seksualitas sejak dini, baik secara biologis, psikologis, maupun sosial,
pengetahuan yang diperlukan untuk menghindari perilaku negatif dan berpotensi merugikan,
seperti kekerasan seksual dan pelecehan bagi anak dan remaja, pemahaman tentang etika
dan moral dalam konteks seksualitas juga membantu individu memahami pentingnya
menjaga hubungan interpersonal yang sehat dan bermartabat (Hardini et al., 2022; Huriyah
et al., 2024). Bentuk sosialisasi pendidikan seksual yang dilakukan orangtua pada anak diera
digital yaitu menciptakan komunikasi yang harmonis dengan anak, pelatihan toilet atau toilet
training, menyampaikan bagian tubuh yang tidak boleh dilihat dan disentuh sembarang orang,
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mendampingi dan berinteraksi dengan anak saat menggunakan perangkat dan media digital,
mendiskusikan perilaku baik dan tidak dari karakter tokoh di perangkat dan media digital,
menghindari program yang menampilkan unsur kekerasan, ketakutan, seksualitas dan
penggunaan bahasa yang tidak pantas, dan peningkatan pengetahuan agama (Ridwan &
Syukur, 2022). Program pencegahan kekerasan seksual pada anak yang dapat dilaksanakan
oleh pemerintah Indonesia adalah dengan menggunakan metode pengajaran berdasarkan
kurikulum sekolah yang dapat disampaikan oleh guru dan bagi orang tua, program yang dapat
dilaksanakan adalah dengan menggunakan metode pengasuhan positif yang fokus pada
pencegahan kekerasan seksual terhadap anak dan disampaikan oleh fasilitator ahli (Aiffah &
Religia, 2020).

Sekolah juga berperan besar dalam pelaksanaan pendidikan seksual terutama guru dan
pokok bahasannya disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa. Pendidikan seksual
merupakan hal mendasar yang dilakukan guru untuk memberikan pengetahuan kepada siswa
sekolah dasar untuk melindungi anak dari risiko kekerasan seksual dan untuk perkembangan
anak di masa mendatang (Kusuma et al., 2021). Pada siswa SD pemberian materi
disesuaikan dengan pembagian kelas berdasarkan kelas atas dan kelas bawah. Siswa kelas
bawah, materi yang diberikan tentang pemahaman menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh
serta organ reproduksi dan bagian-bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh
orang lain yang bertujuan untuk menghindari pelecehan, sedangkan siswa kelas atas, materi
yang diberikan tentang pertumbuhan dan perkembangan tubuh siswa setelah mencapai
kematangan seksual, aturan bersosialisasi dan bergaul serta batasan-batasan dalam
berinteraksi antara anak laki-laki dan anak perempuan (Ariyanto et al., 2022). Misalnya
dengan cara berpakaian dan bertingkah laku yang tidak mengundang kecenderungan lawan
jenis dan menjaga ucapan yang mengarah pada sexual abuse. Pendidikan seks yang
diberikan di lingkungan sekolah diintegrasikan dalam mata pelajaran seperti biologi secara
spesifik dan mata pelajaran lainnya secara umum atau dapat diberikan melalui program
pembelajaran ekstrakurikuler atau kegiatan terkait pendidikan seks lainnya (Datu, 2023).

Kerja sama antara orang tua dan guru penting dalam menyikapi perkembangan seksual siswa.
Sudah seharusnya orang tua dan guru tidak menganggap tabu dan sungkan dalam
memberikan informasi kepada anak terkait dengan pendidikan seksual. Namun pada
kenyataannya, beberapa orang tua masih membutuhkan dukungan dan fasilitasi agar memiliki
kemampuan dalam memberikan pendidikan seksual kepada anaknya (Rimawati & Nugraheni,
2019). Berdasarkan hal tersebut peran orang tua dan guru dalam pendidikan seksual
sangatlah dibutuhkan untuk mencegah kekerasan seksual pada anak (Kusuma et al., 2021).
Penelitian membuktikan psikoedukasi pendidikan seks dapat meningkatkan pemahaman
orang tua dan guru untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak karena berhasil
memahami materi pendidikan seks dan memiliki kesadaran bawha mereka memiliki peran
yang besar dalam melindungi anak-anak dari kekerasan seksual (Joni & Surjaningrum, 2020).

Salah satu pelayanan promotif dan preventif yang dapat dilakukan melalui kader kesehatan
reproduksi adalah penyuluhan tentang kekerasan terhadap anak serta akibat dari kejadian
tersebut bagi keluarga dan masyarakat. Pada kegiatan pengabdian ini dibentuk kader
kesehatan reproduksi serta difasilitasi penggunaan aplikasi kance asek, terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak.
Hasil penelitian membuktikan adanya peningkatan pengetahuan tentang Kesehatan
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reproduksi siswa terkait pendampingan Kesehatan reproduksi yang dilakukan oleh kader
(Erviana et al., 2025; Retnowati & Amalia, 2019; Yuliani et al., 2022)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menggunakan multimetode,
seperti penggunaan gabungan metode audio visual dan leaflet; penggunaan gabungan
metode worksheet, diskusi, booklet, ceramah, diskusi; penggunaan gabungan metode role
playing, game, modul pelatihan; penggunaan gabungan metode ceramah dan role playing,
sedangkan sebagian lagi menggunakan metode tunggal, seperti: pendidikan kesehatan
underwear rules; pendidikan seks. Pada penelitian ini tidak ditemukan penggunaan media
sosial sebagai metode pencegahan KSA bagi orang tua (Solehati et al., 2022). Berbagai
metode tersebut akan lebih baik jika dikemas kedalam media sosial seperti aplikasi mobile,
mengingat jaman sekarang hampir semua kalangan usia menggandrungi internet sebagai
media informasi (Solehati et al., 2023). Pendidikan seks dengan aplikasi smartphone
SETTING efektif meningkatkan pengetahuan orang tua dalam mencegah kekerasan seksual
pada anak (Wahidin, 2023)

Media aplikasi kance asek ini berisi informasi yang bisa digunakan untuk semua usia. Bagi
orang tua terdapat beberapa informasi penting seperti mengapa perlunya pendidikan seksual
pada anak, perkembangan seksual anak, perubahan anatomi dan fisologi pada organ
reproduksi anak hingga dewasa, konten edukasi yang bisa digunakan bersama orang tua dan
anak, pilihan alternative pencegahan kekerasan seksual yang bisa orang tua ajarkan pada
anak. Hasil pengembangan ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa
peran orang tua dalam pendidikan seks adalah mencakup perbedaan jenis kelamin laki-laki
dan perempuan, mengedukasi anak untuk menutup aurat dan mengenalkan penggunaan
toilet (Muslim, 2020). Orang tua dapat mengajak dan mendampingi anak untuk menonton
video edukasi tentang pengenalan seks dan pencegahannya, dan menjelasakan kepada anak
dengan secara rinci bahwa mereka memiliki hak sepenuhnya atas diri mereka dan mereka
wajib melindungi tubuh mereka yang berharga (yang tertutup baju dalam) dari sentuhan orang
lain, kecuali orang tua dan tenaga medis (Hardini et al., 2022). Oleh karena itu peran orang
tua dalam membantu anak belajar terlebih dahulu tentang pendidikan seks sangatlah penting,
sehingga anak tidak lagi menemukan ketabuan dalam diskusi selama proses pembelajaran
di sekolah terkait topik mengenai seksualitas (Datu, 2023).

KESIMPULAN

Penyuluhan menggunakan aplikasi kance asek yang dilaksanakan di SD Negeri 79
Prabumulih, telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran orang tua
dengan adanya peningkatan pengetahuan tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak
sebagai langkah upaya preventif kesehatan. Kegiatan promosi kesehatan, keterlibatan orang
tua, dan guru berhasil menciptakan langkah awal untuk mencegah kekerasan seksual ,
terutama pada anak-anak. Meski demikian, beberapa kendala, seperti perubahan perilaku
orang tua dan guru yang memerlukan waktu, tetap menjadi tantangan dalam pelaksanaan
program pencegahan kekerasn seksual pada anak. Penyebarluasan informasi melalui
pendidikan kesehatan tentang pencegahan kekerasan seksual sangat diperlukan untuk
menekan angka kejadian pelecehan seksual dan harus berkelanjutan sehingga mampu
memberikan manfaat jangka panjang bagi orang tua, guru dan siswa SD Negeri 79
Prabumulih.
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